ABSTRAK

Sa’adatul Karimah, 12103173037,. Pengendalian Hewan Ternak
Dengan Pengamatan, Pengidentifikasian, Pencegahan, Pengamanan
Penyakit Hewan Berjenis Unggas Melalui Perda No. 1 Tahun 2017
Perspektif Hukum Positif Dan Figih Siyasah Dusturiyah.

Kata Kunci : Pengendalian, Hewan Ternak, Figih Siyasah dusturiyah.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesejahteraan masyarakat
di desa Panggung Uni, kecamatan Pucanglaban, kabupaten
Tulungagung yang belum terpenuhi. Seperti halnya yang telah terjadi
pada era sekarang ini, peternakan tidak terbatas pada pemeliharaaan
saja, pemeliharaan dan pengendalian memiliki perbedaan pada tujuan
yang ditetapkan. Sehingga kegiatan pengendalian sering dipandang
sebelah mata oleh pemerintah, padahal kegiatan pengendalian tersebut
merupakan kegiatan yang lebih sensitif dalam penanganannya sehingga
tercipta kesejahteraan dalam masyarakat. Pada desa panggung uni kec
pucanglaban kab tulungagung masyarakatnya kurang pemahaman akan
pentingnya pengendalian kesehatan hewan sehingga hak masyarakat
desa ini masih belum terpenuhi.

Rumusan masalah : 1) Bagaimana pengendalian kesehatan
hewan ternak di desa panggung uni Kec. Pucanglaban, Kab.
Tulungagung 2) Bagaimana pengendalian kesehatan hewan dalam
kajian hukum positif 3) Bagaimana pengendalian kesehatan hewan
dalam kajian figih siyasah dusturiyah. Dalam penelitian ini memiliki
tujuan : 1) Untuk mengetahui bagaimana pengendalian kesehatan
hewan ternak di desa panggung uni, Kec. Pucanglaban, Kab.
Tulungagung. 2) Untuk mengetahui bagaimana pengendalian kesehatan
hewan menggunakan hukum positif. 3) Untuk mengetahui bagaimana
pengendalian kesehatan hewan menurut figih siyasah dusturiyah.
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Didalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif
dan juga menggunakan metode penelitian lapangan. Disini peneliti
menggunakan teknik metode penelitian lapangan dengan cara
mewawancarai narasumber dan juga orang-orang yang bersangkutan.
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan suatu data, peneliti
menggunakan perpanjangan keabsahan data, triagulasi dan juga
pendiskusian hasil penelitian dengan teman seperjuangan.

Dan hasil dari penelitian ini adalah : 1) Bahwa pemerintah desa
Panggung Uni kecamatan pucanglaban kabupaten Tulungagung tidak
melaksanakan penuh yang yang mana itu adalah salah satu kewajiban
yang mereka harus penuhi, akan tetapi mereka mempunyai kesepakatan
dengan dokter atau Mantri yang sudah mereka pilih sehingga
pemerintahan desa Panggung Uni kecamatan pucanglaban kabupaten
Tulungagung dapat mengontrol serta mendata bagaimana peternak dan
perkembangannya.2) Bahwasannya pemerintahan desa Panggung Uni
kecamatan pucanglaban kabupaten Tulungagung telah melaksanakan
Perda nomor 1 tahun 2017 akan tetapi walaupun dengan tidak langsung
dari dinas kesehatan tetapi melalui dokter atau dokter yang disepakati
atau Mantri yang disepakati tetapi Mantri atau dokter yang sudah
disepakati telah melaksanakan Perda nomor 1 tahun 2017 pasal 19 ayat
1 sampai 5 akan tetapi disini ada kekurangan dalam pelaksanannya,
tidak ada pengobatan hewan serta tidak ada pemberantasan penyakit
hewan. 3) kebijaksanaan legislatif yang merupakan pelaksana tertinggi
yaitu pemerintah (kepala negara) dibantu oleh para pembantunya
(kabinet atau dewan menteri) yang dibentuk sesuai kebutuhan dan
tuntutan situasi yang berbeda antara satu negara dengan negara Islam
lainnya, hal ini tidak boleh menyimpang dari semangat nilai-nilai
ajaran Islam, kebijaksanaan politik kekuasaan eksekutif juga harus
sesuai dengan semangat nash dan kemaslahatan.
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ABSTRACT

Sa‘adatul Karimah, 12103173037, Control of Livestock by
Observing, Identifying, Preventing, and Safeguarding Poultry
Animal Diseases through Regional Regulation No. 1 of 2017
Positive Legal Perspectives and Figh Siyasah Duturiyah.

Keywords: Control, Livestock, Figh Siyasah Duturiyah.

This research is motivated by the welfare of the community in
the village of Stage Uni, Pucanglaban District, Tulungagung Regency
which has not been fulfilled. The population of Indonesia is mostly
Muslim, so that Islamic teachings color in their daily life, including
their relationship with food and drink which are the most important
elements for human life to fulfill energy needs and body growth and to
maintain physical and mental health. Considering the importance of
food, sufficient food must always be available at all times, safe, of good
quality, nutritious and diverse. Improving animal health services is very
necessary to increase livestock productivity, maintain the spread of
animal diseases, spread zoonotic diseases, protect the public from the
dangers of food of animal origin that is contaminated with food.
dangerous, fulfills the satisfaction of breeders for animal health
services, increases livestock productivity, prevention, control and
eradication of animal diseases, spread of zoonotic diseases.

The formulation of the problem: 1) How to control the health
of livestock in the village stage uni Kec. Pucanglaban, Kab.
Tulungagung 2) How to control animal health in the study of positive
law 3) How to control animal health in the study of figh siyasa
dusturiyah. This study has the following objectives: 1) To find out how
to control the health of livestock in the village ofstage uni, Kec.
Pucanglaban, Kab. Tulungagung. 2) To find out how to control animal
health using positive law. 3) To find out how to control animal health
according to figh siyasah dusturiyah.
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In this study, researchers used qualitative methods and also
used field research methods. Here the researcher uses field research
methods by interviewing the sources and also the people concerned.
Meanwhile, to check the validity of the data, the researcher uses an
extension of the validity of the data, triagulation and also discussing the
results of the research with comrades in arms.

And the results of this study are: 1) That the village government
of Tahapuni sub-district, Pucanglaban district, Tulungagung district
does not fully implement which is one of the obligations that they must
fulfill, but they have an agreement with the doctor or Mantri who they
have chosen so that the village administration of Tahapuni Pucanglaban
sub-district, Tulungagung district can control and record how the
breeders are and their development. 2) That the government of Stageuni
village, Pucanglaban district, Tulungagung district has implemented
Perda number 1 of 2017 but although indirectly from the health office
but through an agreed doctor or doctor or an agreed Mantri but the
Mantri or doctor who has been agreed to have implemented Perda
number 1 of 2017 article 19 paragraphs 1 to 5 but here there are
shortcomings in its implementation, there is no veterinary treatment and
there is no eradication of animal diseases. 3) legislative policy which is
the highest executor, namely the government (head of state) assisted by
his assistants (cabinet or council of ministers) which is formed
according to the needs and demands of different situations from one
Islamic country to another, this must not deviate from the spirit of
values. the value of Islamic teachings, the political policy of executive
power must also be in accordance with the spirit of the text and benefit.
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